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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris pengaruh variabel 
independen yaitu profitabilty, block holder ownership, leverage dan SIZE 
terhadap variabel dependen yaitu corporate social responsibility. Selain itu, 
penelitian ini menguji pertumbuhan perusahaan sebagai variable moderasi 
pada hubungan antara profitabilty, block holder ownership, leverage dan SIZE 
terhadap corporate social responsibility. Sampel dalam penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 
2016 - 2018. Total sampel yang digunakan adalah 33 perusahaan yang 
diambil secara purposive sampling. Penelitian ini menggunakan analisis 
regresi logistik. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa block holding 
ownership berpengaruh positif terhadap CSR, begitu pula dengan block 
holding ownership yang dimoderasi pertumbuhan perusahaan memiliki 
pengaruh positif terhadap CSR. Sedangkan profitabilitas, leverage, size tidak 
berpengaruh terhadap CSR. Demikian juga pertumbuhan perusahaan tidak 
dapat memoderasi hubungan profitabilitas, leverage, size terhadap CSR. 
 
Kata kunci: CSR, profitabilty, block holder ownership, leverage SIZE dan GROWTH 
 
 
1. Pendahuluan 
Beberapa tahun terakhir corporate social responsibility (CSR) dan keberlanjutan 
(sustainability) perusahaan telah menjadi isu perkembangan utama perusahaan. 
Timbulnya isu tersebut berasal dari tuntutan dan harapan masyarakat tentang peran 
perusahaan dalam masyarakat, hal ini karena terjadinya rangkaian tragedi lingkungan dan 
kemanusiaan di berbagai belahan dunia. Penelitian Heal & Gareth (2004) menunjukkan 
bahwa aktivitas corporate social responsibility (CSR) dapat menjadi elemen yang 
menguntungkan dalam strategi perusahaan, memberikan kontribusi kepada manajemen 
risiko, dan memelihara hubungan yang dapat memberikan keuntungan jangka panjang 
bagi perusahaan. CSR adalah mekanisma bagi organisasi yang secara sukarela 
mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasi dan 
interaksinya dengan pemangku kepentingan, yang melebihi tanggung jawab organisasi di 
bidang hukum (Darwin, 2004). Untuk itu perlu suatu sarana yang dapat memberikan 
informasi mengenai aspek sosial, lingkungan, dan keuangan secara sekaligus. 
Berdasarkan fenomena diatas dan hasil penelitian terdahulu, maka penulis 
melakukan penelitian tentang “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Corporate 
Social Responsibility Dengan Pertumbuhan Perusahaan Sebagai Variabel 
Moderasi”. Kebaruan dari penelitian ini adalah menggunakan pertumbuhan perusahaan 
sebagai variabel moderasi. 
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2. Studi Pustaka 
 
2.1. Teori Stakeholder 
Istilah stakeholder awalnya diperkenalkan oleh Stamford Research Institute (SRI), 
Inti dari pemikiran ini kurang lebih mengarah pada keberadaan suatu organisasi yang 
sangat dipengaruhi oleh dukungan kelompok-kelompok yang memiliki melihat alam 
sebagai sesuatu yang harus ditaklukkan (Kuhlman, 2010). 
 
2.2. Kinerja Keuangan Perusahaan 
a. Profitability 
Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan keputusan 
perusahaan. Rasio profitabilitas mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan. Profitabilitas ditetapkan dengan rasio keuangan 
sebagai salah satu analisa dalam menganalisa kondisi keuangan, hasil operasi dan 
tingkat profitabilitas suatu perusahaan. 
b. Leverage 
Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan tergantung 
kepada kreditur dalam membiayai aset perusahaan. Perusahaan yang mempunyai 
tingkat leverage tinggi berarti sangat bergantung pada pinjaman luar untuk membiayai 
asetnya. Sedangkan perusahaan yang mempunyai tingkat leverage rendah berarti 
lebih banyak membiayai asetnya dengan modal sendiri. Dengan demikian, tingkat 
leverage perusahaan, menggambarkan risiko keuangan perusahaan (Rismanda, 
2003). 
c. Ukuran perusahaan  
Ukuran perusahaan menunjuk pada besar kecilnya perusahaan, dengan indikator 
seperti total aset dan total penjualan. Hal tersebut karena kekayaan dan sumber daya 
perusahaan tercermin dari seberapa besar penjualannya, hal ini juga bisa 
mencerminkan prospek yang baik di masa depan sebagai sinyal positif oleh investor 
sehingga nilai (saham) perusahaan terpengaruh positif. Penelitian ini mem-proxy-kan 
ukuran perusahaan dengan cara log natural total penjualan.  
d. Corporate Social Responsibility 
CSR (Corporate Social Responsibility) adalah suatu konsep yang dilakukan oleh 
perusahaan sebagai rasa tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan 
sekitar dimana perusahaan itu berada, seperti menjaga kebersihan lingkungan, 
memberikan beasiswa, dan memberi sumbangan untuk membangun fasilitas umum. 
CSR merupakan sebuah fenomena dan strategi yang digunakan perusahaan untuk 
mengakomodasi kebutuhan dan kepentingan stakeholder-nya. 
e. Block Holder Ownership 
Blockholder ownership merupakan kepemilikan saham suatu perusahaan dalam 
jumlah yang besar, dimana pemilik saham seringkali dapat memengaruhi kebijakan 
perusahaan yang didapat dari besarnya saham yang dimiliki. 
 
2.3. Pengembangan Hipotesis 
a. H1: Profitability berpengaruh negatif terhadap CSR  
Profitabilitas merupakan faktor yang digunakan oleh manajemen untuk lebih bebas 
dan fleksibel dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial kepada pemgang saham. 
Hubungan antara profitabilitas dan kebijakan pengungkapan CSR adalah bahwa 
ketika perusahaan memliki tingkat laba yang tinggi, perusahaan menganggap tidak 
perlu melaporkan hal-hal yang menganggu tentang sukses keuangan tersebut. 
Sebaliknya ketika tingkat profitabilitas rendah maka perusahaan berharap para 
pengguna laporan akan membaca “good news” kinerja perusahaan. 
b. H2: Block Holding berpengaruh positif terhadap CSR 
Pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan CSR, sejalan institusi 
sebagai pemilik dan pemangku kepentingan memiliki pengaruh signifikan terhadap 
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perusahaan dalam hal kinerja dan pengungkapan sosial. Kepemilikan institusional 
yang diungkap dalam laporan tahunan menjelaskan tentang tujuan kepemilikan. 
c. H3: Leverage berpengaruh positif terhadap CSR 
Leverage merupakan rasio untuk mengatur besarnya aktiva yang dibiayai oleh utang 
atau proporsi total utang terhadap rata-rata ekuitas pemegang saham. Perusahaan 
dengan leverage yang tinggi mempunyai kewajiban untuk melakukan pengungkapan 
yang lebih luas dibanding perusahaan dengan tingkat leverage yang lebih rendah.  
 
d. H4: Size berpengaruh negatif terhadap CSR 
Penelitian terdahulu membuktikan adanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
corporate social and environment disclosure (Siregar, 2010; Mahdiyah, 2010; Zaleha, 
2005). Semakin besar perusahan maka semakin besar juga kemungkinan perusahaan 
untuk melaksanakan aktivitas tanggung jawab sosialnya. Berdasarkan peraturan yang 
diamanahkan dalam Pasal 66 UU nomor 40 Tahun 2007 maka tanggung jawab sosial 
perusahaan harus dilaporkan dalam laporan tahunan perusahaan. Lerner (1991) 
sebagaimana dikutip oleh Siregar (2010) juga menyatakan bahwa semakin besar aset 
sebuah perusahaan maka semakin besar tanggung jawab sosialnya, dan hal ini akan 
dilaporkan dalam laporan tahunan, sehingga pengungkapannya juga semakin luas. 
Hal ini juga didukung dengan penelitian Cowen (1987). 
e. H5: Moderasi GROWTH berpengaruh positif terhadap CSR  
Pertumbuhan perusahaan (growth) dapat menunjukkan peningkatan kinerja keuangan 
perusahaan. (Maria Ulfa, 2009) menyatakan bahwa growth merupakan tingkat 
pertumbuhan perusahaan yang diukur dengan pertumbuhan penjualan perusahaan. 
Pertumbuhan perusahaan merupakan salah satu pertimbangan para investor dalam 
menanamkan investasinya. Perusahaan yang memiliki kesempatan tumbuh yang 
tinggi diharapkan akan memberikan profitabilitas yang tinggi di masa depan, 
diharapkan laba lebih persisten, sehingga investor akan tertarik untuk berinvestasi di 
perusahaan tersebut. Perusahaan dengan pertumbuhan tinggi akan mendapat banyak 
sorotan sehingga diprediksi perusahaan yang mempunyai kesempatan pertumbuhan 
yang lebih tinggi cenderung lebih banyak melakukan Corporate Social Responsibility 
Disclosure. 
f. H6: Moderasi GROWTH memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap CSR 
Hubungan profitabilitas terhadap pengungkapan CSR menurut Bowman dan Haire 
(1976) dalam Heckston dan Milne (1996) bahwa kepekaan sosial membutuhkan gaya 
managerial yang sama sebagaimana yang diperlukan untuk dapat membuat 
perusahaan menguntungkan (profitable). Pengungkapan CSR merupakan cerminan 
suatu pendekatan manajemen dalam menghadapi lingkungan yang dinamis dan 
multidimensional serta kemampuan untuk mempertemukan tekanan sosial dengan 
reaksi kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, ketrampilan manajemen perlu 
dipertimbangkan untuk survive dalam lingkungan perusahaan masa kini (Cowen et al., 
1987 dalam Heckston dan Milne, 1996). 
g. H7: Moderasi GROWTH memperlemah pengaruh Block Holding terhadap CSR 
Investor institusional dianggap lebih paham tentang pentingnya kontrak sosial dan 
legitimasi dari seluruh pemangku kepentingan serta me-nyadari adanya biaya 
keagenan yang mungkin muncul, sehingga membuat tanggung jawab sosial masuk ke 
dalam komponen pengawasan dan evaluasi. Teori stakeholder menjelaskan bahwa 
tiap pemangku kepentingan turut menentukan kinerja perusahaan, termasuk kinerja 
sosialnya. Institusi dianggap sebagai pihak yang paling mampu dalam mengawasi dan 
mengelola investasinya, baik dari segi pengetahuan, sistem informasi, maupun 
sumber daya yang dimiliki. Kepemilikan institusional yang tinggi akan menimbulkan 
usaha pengawasan yang lebih besar oleh pihak investor sehingga dapat menghalangi 
perilaku opportunistic manajer‟ (Machmud dan Djakman, 2008). Pernyataan tersebut 
didukung oleh Shleifer dan Vishny (1986) yang menyatakan bahwa investor 
institusional memiliki insentif untuk memantau pengambilan keputusan ketika porsi 
kepemilikannya besar.  
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h. H8: Moderasi GROWTH memperlemah pengaruh Leverage terhadap CSR 
Leverage memberikan gambaran mengenai struktur modal yang dimiliki perusahaan, 
sehingga dapat dilihat tingkat resiko tak tertagihnya suatu utang. (Scott, 2000) 
menyampaikan pendapat yang mengatakan bahwa semakin tinggi leverage 
kemungkinan besar perusahaan akan mengalami pelanggaran terhadap kontrak 
utang, maka manajer akan berusaha untuk melaporkan laba sekarang lebih tinggi 
dibandingkan laba dimasa depan. Perusahaan yang memiliki rasio leverage tinggi 
akan lebih sedikit mengungkapkan CSR supaya dapat melaporkan laba sekarang yag 
lebih tinggi. 
i. H9: Moderasi GROWTH memperkuat pengaruh SIZE terhadap CSR 
Ukuran suatu perusahaan dapat berdasarkan nilai kapitalisasi pasar. Kapitalisasi 
pasar dinilai dengan jumlah saham yang beredar dikali dengan harga saham. Pada 
umumnya, perusahaan besar akan mengungkapkan informasi lebih banyak daripada 
perusahaan kecil. Menurut Bambang Suripto (1999) dalam Zaleha (2005), 
menyatakan bahwa perusahaan besar umumnya memiliki jumlah aktiva yang besar, 
penjualan besar, skill karyawan yang baik, sistem informai yang canggih jenis produk 
yang banyak, struktur kepemilikan yang lengkap, sehingga memungkinkan dan 
membutuhkan tingkat pengungkapan secara luas. 
 
 
3. Metodologi Penelitian 
 
3.1. Variabel penelitian dan pengukuran 
Variabel Independen dalam penelitian ini adalah Corporate Social Responsibility, 
diukur dengan menggunakan variable Dummy dimana: jika perusahaan menerapkan CSR 
maka nilainya adalah 1 dan jika tidak menerapkan maka nilainya 0. 
Variabel dependen: dilihat dari kinerja keuangan perusahaan, antara lain: 
a. Profitabilitas yang di proksi ke dalam Return on Asset (ROA) dimana Kinerja 
keuangan perusahaan tercermin dari tingkat laba yang dihasilkan oleh perusahaan 
ROA  =  Net Income 
  Total Aset 
b. Block Holder Ownership yang di proksi ke dalam INSjt dimana adanya pengaruh Block 
Holder Ownership terhadap luas pengungkapan CSR sejalan institusi sebagai pemilik 
dan salah satu pemangku kepentingan memiliki pengaruh signifikan terhadap 
perusahaan dalam hal kinerja dan pengungkapan sosial. Kepemilikan institusional 
yang diungkap dalam laporan tahunan menjelaskan tentang tujuan kepemilikan. 
INSjt = Persentase kepemilikan institusional perusahaan j pada akhir periode t 
c. Leverage yang di proksi ke dalam Debt Asset Ratio (DAR) merupakan gambaran 
proporsi total utang perusahaan terhadap total aset yang dimiliki perusahaan dengan 
tujuan untuk mengetahui keputusan pendanaan yang dilakukan oleh perusahaan 
tersebut. Leverage di hitung sebagai berikut: 
DAR  =  Total Hutang 
  Total Aset 
d. SIZE yang diproksi ke dalam LN 
Ukuran perusahaan diproksikan dengan log natural total aset, tujuannya agar 
mengurangi perbedaan yang signifikan antara ukuran perusahaan besar dan ukuran 
perusahaan kecil sehingga data total aset dapat terdistribusi normal. Rumus yang 
digunakan untuk mengukur variabel size adalah: 
Size = Log natural (total aset) 
 
Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah pertumbuhan perusahaan (growth) 
merupakan variabel yang masih jarang digunakan untuk menjelaskan pengaruhnya 
terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure. Pertumbuhan perusahaan dalam 
penelitian ini diukur dengan pertumbuhan penjualan perusahaan. Rumus yang digunakan 
untuk mengukur pertumbuhan perusahaan adalah: 
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GROWTH  =  Penjualan t – Penjualan t-1 
                Penjualan t -1 
 
3.2. Sampel Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang didapat 
dari  33 sampel perusahaan. Untuk memperoleh sampel penulis menggunakan metode 
purposive sampling, yang dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut: (1) Sampel yang 
dipilih merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
dan menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut selama periode 2016-2018. (2) 
Menggunakan perusahaan pertambangan dengan subsektor minyak mentah dan gas 
bumi serta sub sektor batubara. 
 
 
4. Hasil Dan Pembahasan 
 
4.1. Uji Kelayakan Model Regresi ((Hosmer and lemeshow’s Goodness of Fit Test) 
Hosmer and lemeshow’s Goodness of Fit Test dilakukan untuk menilai kecocokan 
antara model regresi dengan data aslinya. Jika hasil uji pada Hosmer and lemeshow’s 
Goodness of Fit Test kurang dari 0.05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara 
model dengan nilai observasinya, apabila hasil uji pada Hosmer and lemeshow’s 
Goodness of Fit Test lebih besar dari 0.05 maka dapat diartikan bahwa model regresi 
cocok dan dapat kecocokan antara model regresi dengan data aslinya sehingga data 
dapat digunakan untuk analisa lebih lanjut. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Hosmer and Lemeshow’s Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 3,700 8 ,883 
 
Dari hasil uji pada tabel 1 menunjukkan bahwa besarnya nilai Chi-Square dari uji 
Hosmer and lemeshow’s Test adalah sebesar 3,700 dengan probabilitas signifikansi 
sebesar 0,883 yang artinya bahwa 0.883 > 0.05 hal ini menunjukkan bawa model regresi 
yang digunakan dalam penelitian ini terdapat kecocokan antara model regresi dengan 
data aslinya sehingga layak digunakan untuk analisa selanjutnya. 
 
4.2. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Selanjutnya adalah menilai keseluruhan model regresi dengn penggunaan nilai χ2 
untuk keseluruhan model terhadap data dapat dilakukan dengan membandingkan nilai -2 
log likelihood awal (hasil block number 0) dengan nilai -2 log likelihood akhir (hasil block 
number 1). Maka nilai chi square didapat diperoleh dari nilai -2logL1 – 2logL0.  
 
Tabel 2. Hasil Uji Keseluruhan Model 
Block Number = 0 Block Number = 1 
-2 Loq likelihood -2 Loq likelihood 
38,673 20,526 
 
Dari hasil uji overall model fit pada -2L likelihood Block Number = 0 menunjukkan 
adanya penurunan pada -2L likelihood Block Number = 1 yaitu sebesar 38,673 – 20,526 = 
18,147. Penurunan likelihood ini menunjukkan model regresi lebih baik atau dengan kata 
lain bahwa model yang dihipotesakan telah fit dengan data. 
 
4.3. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
Pengujian koefisien determinasi ini digunakan untuk melihat besarnya pengaruh 
yang ditimbulkan oleh variabel independen terhadap variabel dependen. Seperti berikut: 
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Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
1 20,526a 0,423 0,613 
 
 
Hasil pengujian ini menujukkan bahwa Nagelkerke R Square sebesar 61.3% dimana 
dapat diartikan bahwa keseluruhan variabel independen, yaitu ROA, Block Holding, DAR, 
SIZE dan GROWTH mampu menjelaskan variasi variabel dependen yaitu Corporate 
Social Responsibility sebesar 61.3% sedangkan sisanya sebesar 38.7% dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam model penelitian ini. 
 
4.4. Pengujian Ketepatan Prediksi  
Pengujian ini digunakan untuk menghitung seberapa besar estimasi yang benar dan 
seberapa besar estimasi yang salah atau untuk menguji seberapa besar keakuratan 
pengelompokkan dari variabel dependen yaitu Corporate Social Responsibility. 
 
  Tabel 4. Hasil Pengujian Ketepatan Prediksi 
  
Observed 
Predicted 
  CSR 
Percentage Correct 
  0 1 
Step 1 
CSR 
0 6 3 66,7 
1 2 22 91,7 
Overall Percentage     84,8 
a. The cut value is ,500 
 
Hasil uji pada tabel 4 menunjukkan bahwa dari 33 data yang dianalisa terhadap 
perusahaan yang non CSR ternyata diprediksi terdapat 3 data pengamatan perusahaan 
yang CSR dengan persentase ketepatan prediksi sebesar 66.7% sedangkan dari 33 data 
yang dianalisa terhadap perusahaan ternyata diprediksi 2 data pengamatan yang non 
CSR dari 22 pengamatan yang CSR memiliki presentasi ketepatan 91.7%. 
Hasi uji Overall Percentage sebesar 84.8%, maka persamaan regresi logistik yang 
dilakukan telah terbentuk dan bisa membuat klasifikasi dalam penaksiran nilai Y sebesar 
84.8% yang artinya model regresi logistik cukup baik dalam melakukan model prediksi. 
 
4.5. Pengujian Hipotesa Secara Simultan  
Pengujian hipotesa secara simultan dilakukan untuk menguji apakah variabel 
independen secara simultan dapat mempengaruhi variabel dependen, sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Omnibus Tests of Model Coefficients 
  Chi-square df Sig. 
Step 1 
Step 18,147 9 0,034 
Block 18,147 9 0,034 
Model 18,147 9 0,034 
 
Tabel 5 menunjukkan hasil Chi Square sebesar 18.147 dan degree of freedom 
sebesar 9 dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 yaitu sebesar 0.034 maka ROA, 
Block Holding, DAR, SIZE and GROWTH berpengaruh secara simultan terhadap CSR. 
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4.6. Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis  
 
Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis 
Variabel B S.E. Wald df Sig. Kesimpulan 
ROA -8,76 18,10 0,23 1 0,31 H1 Ditolak 
HOLDING 28,16 15,25 3,41 1 0,03 
H2 
Diterima 
DAR 13,80 9,55 2,09 1 0,14 
H3 
Diterima 
SIZE -1,68 1,43 1,39 1 0,11 H4 Ditolak 
GRWH 21,31 107,78 0,04 1 0,42 
H5 
Diterima 
ROA_GRWH 265,79 183,86 2,09 1 0,14 
H6 
Diterima 
HOLDING_GRWH 
-
208,60 
111,83 3,48 1 0,03 H7 Ditolak 
DAR_GRWH -37,97 36,70 1,07 1 0,15 H8 Ditolak 
SIZE_GRWH 3,93 4,21 0,87 1 0,11 
H9 
Diterima 
Constant 26,26 36,22 0,53 1 0,48   
Sig = 0,05 
 
 
5. Kesimpulan 
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa variabel independen Block Holding 
Ownership berpengaruh positif terhadap CSR dan Block Holding Ownership yang 
dimoderasi dengan GROWTH berpengaruh positif terhadap CSR. Sedangkan variabel 
lainnya (profitabilitas, Leverage, dan Size) tidak berpengaruh terhadap CSR, sehingga 
GROWTH tidak mampu memoderasi hubungan tersebut. 
Dalam penelitian ini, terdapat keterbatasan yang mungkin bisa mempengaruhi hasil 
penelitian yaitu jumlah sampel hanya 33 perusahaan sehingga data yang digunakan 
dalam penelitian ini kurang mewakili populasi perusahaan yang ada dalam periode 
penelitian yang diteliti oleh penulis.  
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